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ABSTRAK

Haris Dwi Laksono, 2016, Hubungan Antara Konformitas Dengan 
Agresifitas Suporter Arema “AREMANIA” Korwil Dinoyo Malang

Pembimbing : M. Bahrun Amiq, M.si
Kata Kunci : Konformitas dan Agresifitas Suporter Arema

Suporter bola terbiasa bergaul dengan kelompoknya sesama suporter satu 
klub bola. Mereka mendapatkan kenyamanan dari teman sebaya satu 
kelompoknya, dan hal ini menjadi penyebab terjadinya perilaku agresi pada 
seorang suporter. Penelitian ini bertujuan 1) mengetahui konformitas suporter bola 
Arema Malang “Aremania 2) Mengetahui agresivitas suporter bola Arema 
Malang “Aremania dan 3) Menganalisis agresivitas suporter bola Arema Malang 
“Aremania.

Penelitian ini menggunakan ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 
dengan populasi dalam penelitian ini merupakan suporter bola Arema yang berada 
di daerah Malang dengan jumlah sampel sebanyak 68 responden. Analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Product Moment.

Berdasarkan hasil penelitian dari 68 subjek penelitian terdapat 43 suporter 
Aremania yang memiliki tingkat agresi rendah dan 27 suporter Aremania yang 
memiliki tingkat agresi tinggi, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut bahwa Tingkat perilaku pada kelompok suporter Arema Korwil Dinoyo 
Kota Malang juga tergolong rendah dan Perilaku konformitas pada kelompok 
suporter Arema Korwil Dinoyo Kota Malang juga tergolong rendah dengan 
tingkat agresi juga rendah. Hal ini disimpulkan dari 68 subjek penelitian terdapat 
41 suporter Aremania yang memiliki tingkat konformitas rendah dan 27 suporter 
Aremania yang memiliki tingkat konformitas tinggi. 

Hasil uji hipotesis diperoleh informasi bahwa Ha terdapat hubungan yang 
signifikan anatata konformitas terhadap agresifitas pada suporter Arema Korwil 
Dinoyo Kota Malang.



ABSTRACT

Haris Dwi Laksono, 2016 The Connection of Comformity Against Supporters 
aggressiveness with Arema "Aremania" Korwil Dinoyo Malang.
Supervisor: M. Bahrun Amiq, M.si
Keywords: Conformity and Supporters aggressiveness of Arema

Supporters used to hang out with its group of fellow supporters of the 
football club. They get the convenience of a single peer group, and this became 
the cause of the behavior aggressive of the supporters. This study aimed to 1) 
determine conformity of football supporters of Arema Malang "Aremania 2) 
Determine the aggressiveness of supporters Arema Malang" Aremania and 3) 
analyze the aggressiveness of football supporters of Arema Malang "Aremania.

This research used quantitative approach; the populations in this study 
were supporters of the Arema Malang where located in areas with a total sample 
of 68 respondents. Analysis of the data used the correlation of Product Moment.
Based on the results of 68 of research subjects were 43 supporters Aremania had 
low aggression levels and 27 supporters Aremania had high aggression levels, it 
can be concluded some of the following that low level of behavior in a group of 
supporters of Arema Korwil Dinoyo Malang and Behavior conformity Reviewed 
Dinoyo Korwil group of supporters of Arema Malang was also low with low 
aggression levels. This was inferred from the 68 of research subjects, there were 
41 of supporters Aremania who had a low level of conformity and 27 of 
supporters Aremania who had a high level of conformity.

Hypothesis test results is Ha there is significant between of conformity 
behavior with behavior aggressive on supporters of Arema of Korwil Dinoyo 
Malang.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Fenomena agresi saat ini banyak terjadi dalam kehidupan sehari-hari, baik 

pada lingkungan keluarga, tempat tinggal, tempat bermain dan juga disekolah. 

Tawuran antar pelajar atau warga suatu daerah, perselisihan pendapat yang 

berujung pada perkelahian, hingga perilaku fanatik lainnya yang bermula karena 

perbedaan pemikiran. Pelaku perilaku agresi pun saat ini tidak hanya terjadi pada 

pelajar yang tawuran tetapi juga merambah berbagai golongan. Salah satunya 

adalah pendukung sepak bola. Perilaku agresif yang timbul pada pendukung sepak 

bola biasanya memiliki fanatik yang tinggi dan dukungan yang berlebihan 

terhadap klub yang disayanginya dan kadangkala berubah menjadi rusuh (anarkis) 

dengan merusak berbagai fasilitas baik fasilitas stadion maupun fasilitas umum 

disekitar stadion karena beberapa alasan. Tindakan yang timbul dari suporter ini 

semakin meningkat ketika terjadi gesekan antara dua kelompok suporter yang 

sedang bertanding. Salah satu kasus yang terjadi saat konvoi Aremania di Malang 

ini dinodai oleh beberapa ulah pendukung yang merusak dua mobil yang tengah 

melintas di jalan raya. Pengerusakan sehari sebelum konvoi menyambut 

kemenangan Arema sebagai juara Piala Bhayangkara Cup. Pengerusakan yang 

terjadi dengan tempat kejadian perkara (TKP) berbeda (Merdeka.com, 2016).



Sepak bola secara baku hanya dimainkan oleh pemain yang berada di 

lapangan saja, namun tanpa kita sadari sering kali dalam permainan sepak bola 

terdapat individu-individu dari luar lapangan mendukung tim yang sedang 

bertanding. Individu-individu tersebut memberikan semangat dan motivasi 

melalui berbagai cara agar tim yang mereka dukung dapat mengalahkan lawannya 

dalam permainan yang dimainkan sebelas melawan sebelas orang tersebut. Tak 

heran jika individu-individu yang memberikan dukungan tersebut sering kali 

mendapat julukan sebagai pemain ke-12.

Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi tingkah laku agresiff suporter 

sepak bola. Pertama, kepemimpinan wasit dalam pertandingan. Hal ini 

menyebabkan suporter kesebelasan melampiaskan kekesalan dan 

ketidakpuasannya melalui tingkah laku agresif. Kedua, permainan kasar tim lawan 

yang pada umumnya ditanggapi dengan melempari pemain yang tersebut maupun 

mencemoohnya. Ketiga, kekalahan tim yang didukung. Sebagian besar suporter 

suatu kesebelasan sepak bola pada umumnya belum cukup dewasa untuk 

menerima kenyataan hasil pertandingan. Suporter sepak bola akan merasa puas 

dan senang jika kesebelasan yang didukungnya menang. Sebaliknya, suporter 

sepakbola akan kecewa jika kesebelasan yang didukung mengalami kekalahan.

Konflik Aremania melawan Bonek sudah menjadi cerita lama dalam 

diskusi antar-suporter di Indonesia. Bahkan perseteruan tersebut sudah mendarah 

daging didalam benak para supporter. Puncaknya terjadi pada tahun 1993, setelah 

PS Arema menjuarai kompetisi Galatama PSSI. Arema yang pada tahun-tahun 

sebelumnya belum memiliki begitu banyak pendukung, mendapatkan perpindahan 



pendukung begitu banyak dari Ngalamania. Kedewasaan arek Malang akan 

dampak negatif dari anarkisme membawa dampak positif bagi perjalanan 

Aremania selanjutnya. Aremania lalu mempelopori untuk selalu hadir mengawal 

pertandingan Arema di kandang lawan. Dimulai dari Cimahi pada tanggal 31 Mei 

1995, Aremania selalu mengikuti kemanapun Arema pergi dan mendukung 

sembari menularkan virus suporter damai kepada elemen-elemen suporter lawan. 

Bulan Mei 1996 Aremania berani untuk melakukan lawatan ke stadion ‘musuh 

abadi’ untuk mendukung Arema dan menularkan virus perdamaian ke Bonek yang 

menjadi elemen suporter Persebaya (Radar Surabaya, 2013).

Di tahun 2013 ratusan suporter klub sepakbola Aremania bertindak anarkis 

di Jalan Raya Gempol, Pasuruan, Jawa Timur, Jumat) dini hari. Tiga unit sepeda 

motor dibakar dan satu unit mobil truk dirusak. Menurut warga sekitar, setidaknya 

ada 250 orang Aremania yang diduga terlibat dalam aksi anarkis itu. Mereka 

melewati ruas Jalan Raya Gempol dengan menggunakan bus usai mendukung tim 

kebanggaan mereka melawan klub sepakbola Gresik. Namun, di lokasi kejadian, 

kendaraan yang mereka tumpangi berhenti. Aremania turun dan langsung 

mematikan listrik milik warga. Tanpa banyak bicara, pecinta sepakbola itu juga 

merusak rumah warga. Tak puas, mereka membakar tiga unit sepeda motor Honda 

Supra Fit, Kawasaki Ninja dan satu unit sepeda motor merek buatan Cina yang 

sedang parkir di pinggir jalan. Kaca mobil truk yang sedang parkir dipecahkan. 

Dua orang pengendara sepeda motor juga jadi sasaran amuk Aremania dan harus 

dilarikan ke rumah sakit setempat kerena terluka. Informasi yang dihimpun, aksi 



brutal itu dipicu salah satu kaca bus yang ditumpangi Armenia dilempar orang 

yang tak bertanggungjawab hingga pecah (Okezone.com, 2013).

Pada tahun 2013 terjadi bentrok antara suporter Bonek vs suporter Arema 

yang berujung pada dua Aremania tewas, tujuh orang sekarat, tujuh bus dirusak, 

satu sepeda motor dibakar dan ratusan luka-luka (Tempo, 2013).  Kericuhan ini 

bermula saat salah satu suporter Bonek menjadi bulan-bulanan suporter Aremania. 

Suporter Bonek yang lain pun tidak terima sehingga terjadilah kericuhan hingga 

menelan korban jiwa.

Tahun 2014 pun perselisihan Arema vs Bonek kembali pecah. Fans setia 

Persebaya Surabaya, Bonek terlibat bentrok berdarah dengan suporter Arema 

Cronus, Aremania. Bentrokan itu terjadi di Tol Simo, Surabaya, Kamis malam (5/6). 

Akibat, bentrokan itu dikabarkan ada tiga warga Malang yang tewas 

(Sindonews,2014). Tidak hanya satu dua kali, perselisihan suporter Arema dan 

Bonek sudah berlangsung sejak dulu. Bahkan perselisihan ini sudah berlangsung 

sejak lama dengan berbagai versi asal mulanya.

Tahun 2015 lalu pesta konvoi Aremania wilayah Dinoyo menyambut tim 

pujaannya menjuarai turnamen pemanasan Inter Island Cup dinodai segelintir 

oknum yang melakukan tindakan negative dengan mengganggu pengguna jalan. 

Salah satu mobil plat L dalam perjalanan menuju kota Batu mengalami 

kerusaakan akibat tindakan agresiv yang dilakukan oknum Aremania

(Kompasnews,2015).

Aremania yang tengah merayakan ulang tahun tim sepakbola Arema 

Cronus yang ke-28. Sayang aksi konvoi yang masuk dalam salah satu agenda 



perayaan ulang tahun memakan korban sebuah mobil mewah (Merdeka.com, 

2016). Sebuah postingan pengguna Facebook bernama AngLing Randhiko 

menunjukkan adanya aksi anarkis berupa perusakan mobil yang dilakukan oknum 

Aremania di kawasan betek atau Mayjen Panjaitan, Malang.

Bentrok antar suporter sepak bola memang sering terjadi, bermacam-

macam penyebab terjadinya bentrok. Salah satu yang penyebab bentrok antar 

kelompok suporter sepak bola bisa berawal dari hal sepele seperti saling ejek antar 

suporter lain, mencemoh di media sosial, mengolok-olok klub sepak bola 

sehingga berdampak pada suporter yang mendukung klub tersebut merasa 

tersinggung dan tidak terima sehingga balik menyerang. 

Dalam psikologi sosial, agresi diartikan kerusakan yang disengaja 

dilakukan oleh satu orang ke orang lain (Wiggins, Wiggins & Zanden, 1994). 

Agresi adalah suatu tindakan permusuhan ditujukan pada seseorang atau benda. 

Sedangkan agresivitas merupakan kecenderungan habitual (yang dibiasakan) 

untuk memamerkan permusuhan, serta adanya pernyataan diri secara tegas, 

penonjolan diri, penuntutan atau pemaksaan diri, pengejaran dengan penuh 

semangat suatu cita-cita, dominasi sosial, kekuasaan sosial, khususnya yang 

diterapkan secara ekstrim (Chaplin, 2008).

Menurut Sears (1991) agresi adalah setiap tindakan yang bertujuan 

menyakiti orang lain dalam diri seseorang. Sears menyebutkan faktor penentu 

perilaku agresif yang utama adalah rasa marah dan proses belajar respon agresif. 

Proses belajar ini bisa terjadi langsung terhadap respon agresif atau melalui 

imitasi. Melalui imitasi inilah seseorang dapat berperilaku agresif di dalam 



kelompoknya. Maka individu lainpun akan meniru dan menyesuaikan diri 

berperilaku agresif pula di dalam kelompok tersebut. Baron & Byrne 

mengemukakan agresi dipengaruhioleh beberapa faktor yang berbeda, dimana 

faktor-faktor tersebut secara potensial dapat mengarah kepadaperilaku agresif. 

Dijelaskan pula menurut Garandeau dan Cillessen (2006) bahwa kelompok sebaya 

memiliki peran dan berpengaruh besar terhadap pelaku intimidasi dalam 

melakukan kekerasan berdasarkan pada konformitas kelompok.

Suporter bola terbiasa bergaul dengan kelompoknya sesama suporter satu 

klub bola. Mereka mendapatkan kenyamanan dari teman sebaya satu 

kelompoknya. Dari kenyamanan tersebut sehingga seringkali dalam satu 

kelompok teman sebaya mengikuti apa yang temannya lakukan juga.Sejumlah 

penelitian telah merekomendasikan betapa hubungan sosial dengan teman sebaya 

memiliki arti yang sangat penting bagi perkembangan pribadi(Cialdini dan 

Godstein, 2004). Teman sebaya didefinisikan sebagai anak-anak atau remaja 

dengan tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang sama (Santrock, 2003). 

Kelompok teman sebaya merupakan interaksi awal bagi anak-anak dan remaja 

pada lingkungan sosial. Mereka mulai belajar bergaul dan berinteraksi dengan 

orang lain yang bukan anggota keluarganya. Ini dilakukan agar mereka mendapat 

pengakuan dan penerimaan dari kelompok teman sebayanya sehingga akan 

tercipta rasa aman.Fenomena ketika remaja meniru sikap dan tingkah laku orang 

lain, dalam hal ini teman sebaya, karena adanya tekanan yang nyata ataupun yang 

dibayangkan mereka disebut sebagai konformitas (Santrock, 2003). 



Konformitas dapat terjadi dalam beberapa bentuk dan mempengaruhi 

aspek-aspek kehidupan sehari-hari. Berdasarkan pendapat Wiggins, Wiggins dan 

Zanden (1994) konformitas memiliki 2 aspek yaitu compliance dan internalisasi. 

Konformitas compliance adalah ketika seseorang bersama-sama dengan sesuatu 

yang di inginkan oleh orang lain atau yang harapkan oleh orang lain. Sedangkan 

internalisasi ialah terjadi ketika seseorang masih tetap mengikuti (conform) 

meskipun dalam ketiadaan orang lain yang menjadi referensi. Hal ini disebabkan 

karena kita melakukan apa yang kita pilih berdasakan apa yang kita anggap benar. 

Dalam hal ini tidak ada paksaan untuk mengikuti orang lain, tetapi kita 

mengikutinya berdasarkan hati nurani.

Hal ini telah dibuktikan oleh penelitian Wilujeng & Budiani (2012) yang 

menjelaskan bahwa ada pengaruh signifikan oleh konformitas terhadap perilaku 

agresi. Disebutkan pula bahwa pengaruh anatara konformitas dan perilaku agresi 

menunjukkan pengaruh yang positif artinya semakin tinggi konfotmitas seseorang 

maka akan semakin tinggi pula perilaku agresi yang dimilikinya.

Hal ini diperkuat oleh Sloan, Berman, Hill dan Bullock (2009) 

menyatakan bahwa konformitas memiliki pengaruh kuatterhadap terjadinya 

agresivitas. Konformitas muncul ketika individu meniru sikap atau tingkah laku 

orang lain dikarenakan tekanan yang nyata maupun yang dibayangkan oleh 

mereka.Menurutnya konformitas memiliki peran penting dalam perilaku agresif. 

Sehingga di mungkinkan adanya hubungan antara kedua variabel tersebut. Kasus-

kasus yang terjadi dikalangan supporter bola adalah kekerasan secara bersama-

sama.



Penelitian lain yang dilakukan Maria (2013) terhadap konformitas 

terhadap agresivitas suporter Persija Jakarta menunjukkan hasil yang signifikan 

dengan arah positif, artinya semakin tinggi konformitas maka semakin tinggi pula 

agresivitas pada suporter Persija Jakarta. Namun penelitian lain yang dilakukan 

oleh Nurtjahyo dan Matulessy (2013) menyatakan bahwa konformitas tidak 

memiliki hubungan positif atau negatif terhadap agresivitas verbal. 

Dalam penelitian ini sample peneliti adalah suporter bola Arema Malang 

“Aremania” dikarenakan banyak fenomena dimanadilaporkan suporter sering 

melakukan tindak kekerasan dan agresivitas ketika klub kebanggaan mereka 

mengalami kekalahan atau diolok-olok oleh suporter dari klub lain. Sampling 

adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang 

secara kebetulan bertemu dengan peneliti. dapat digunakan sebagai sampel, bila di 

pandang orang yang kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data, karena ukuran 

populasi yang tidak diketahui maka dalam menentukan ukuran sampel yang 

digunakan. Responden sebanyak 68 orang.  Dengan sampel penelitian yang 

berusia 15-21 tahun. Adanya keberagaman penelitian sebelumnya mengenai 

konformitas terhadap perilaku agresivitas membuat peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian dengan judul penelitian Hubungan Antara Konformitas 

Dengan Agresivitas pada Suporter Arema Malang “Aremania” Korwil Dinoyo.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah  penulis uraikan, maka dalam 

penelitian ini, permasalahan tentang pengaruh konformitas terhadap agresivitas 

pada suporter bola Arema Malang, dapat disampaikan dalam bentuk pertanyaan-



pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat konformitas suporter bola Arema “Aremania” Korwil 

Dinoyo Malang?

2. Bagaimana tingkat agresivitas suporter bola Arema “Aremania” Korwil 

Dinoyo Malang?

3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara konformitas dengan agresivitas 

pada suporter bola Arema “Aremania” Korwil Dinoyo Malang?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui tingkat konformitas suporter bola Arema “Aremania” Korwil 

Dinoyo Malang.

2. Mengetahui tingkat agresivitassuporter bola Arema “Aremania” Korwil 

Dinoyo Malang.

3. Mengetahui apakah ada hubungan antara konformitas dengan agresivias

suporter bola Arema “Aremania” Korwil Dinoyo Malang.

Manfaat Penelitian

Bedasarkan penelitian yang ada diharapkan penelitian ini mampu 

memberikan kontribusi pemikiran secara teoritis dan praktis sebagai berikut :

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian yang dilakukan diharapkan dapat 

memberikan sumbangan dalam menambah wawasan keilmuan dalam bidang 

psikologi, khususnya pada bidang psikologi sosial. Penelitian ini diharapkan 

juga dapat mengembangkan teori konformitasdan agresi.



Manfaat Praktis

Secara praktis, diharapkan penelitian ini memberi beberapa manfaat, 

yaitu:

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan referensi 

dalam meminimalisir agresivitas pada remaja khususnya suporter bola 

Arema“Aremania” Korwil Dinoyo Malang.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bacaan yang bisa membantu 

dan menambah pengetahuan tentang konformitas dan agresivitas.



BAB II

KAJIAN  TEORI

A. Agresivitas

1. Pengertian Agresivitas

Dalam psikologi sosial, agresi diartikan kerusakan yang disengaja 

dilakukan oleh satu orang ke orang lain (Wiggins, Wiggins & Zanden, 1994). 

Agresi adalah suatu tindakan permusuhan ditujukan pada seseorang atau benda. 

Sedangkan agresivitas merupakan kecenderungan habitual (yang dibiasakan) 

untuk memamerkan permusuhan, serta adanya pernyataan diri secara tegas, 

penonjolan diri, penuntutan atau pemaksaan diri, pengejaran dengan penuh 

semangat suatu cita-cita, dominasi sosial, kekuasaan sosial, khususnya yang 

diterapkan secara ekstrim (Chaplin, 2008).

Menurut Scheneiders (dalam Putri, 2013) perilaku agresi merupakan luapan 

emosi sebagai reaksi terhadapkegagalan individu yang ditampakkan dalam bentuk 

pengerusakan terhadap orang atau benda dengan unsur kesengajaan yang 

dieskpresikan dengan kata-kata (verbal) dan perilaku non verbal. Sedangkan 

menurut Sears (1991) agresi adalah setiap tindakan yang  bertujuan menyakiti 

orang lain dalam diri seseorang. 

Anderson dan Bushman (2002) berpendapat bahwa agresi mengindikasi 

setiap perilaku yang diarahkan pada individu lain secara langsung dan dilakukan 



dengan maksud untuk menyakiti. Selain itu, pelaku harus yakin bahwa perilaku 

tersebut akan merugikan dan target termotivasi untuk menghindari perilaku 

tersebut. Myers (2009) berpendapat bahwa agresi adalah perilaku fisik dan verbal 

yang dimaksudkan untuk melukai. Lebih lanjut dijelaskan bahwa agresi dibedakan 

menjadi dua tipe, yaitu hostility aggression dan instrumental aggression. Hostility 

aggression di dorong oleh kemarahan dan bertujuan untuk menyakiti orang lain. 

Sedangkan intrumental aggression merupakan kekerasan yang dilakukan untuk 

mendapatkan tujuan lain disamping menyakiti orang lain. 

Berdasarkan beberapa teori yang telah diungkapkan diatas, maka peneliti 

menyimpulkan agresivitas adalah perilaku yang dilakukan seseorang dengan cara 

menyakiti orang lain secara fisik, verbal, maupun psikis baik yang disengaja 

ataupun tidak disengaja.

Bentuk-Bentuk Agresi

Buss dan Perry (1992) berpendapat bahwa ada empat bentuk pola agresi          

yang biasa dilakukan oleh individu, yaitu agresi fisik, verbal, kemarahan dan 

permusuhan.

a. Agresi Fisik

Merupakan komponen dari perilaku motorik seperti melukai dan menyakiti 

orang lain secara fisik misalnya dengan menyerang, memukul, menendang 

atau mendorong.

b. Agresi Verbal

Merupakan komponen motorik seperti melukai dan menyakiti orang lain 

melalui verbalisasi misalnya, memaki, mengejek, membentak, berdebat, 



menunjukan ketidaksukaan/ketidaksetujuan, menyebar gosip, dan kadang 

bersikap sarkatis (menyindir/menyinggung).

c. Rasa Marah (Anger)

Merupakan keadaan emosi atau afektif, perasaan tidak senang sebagai reaksi 

fisik atau cedera fisik maupun psikis yang diderita individu, misalnya kesal, 

hilang kesabaran, dan tidak mampu mengontrol rasa marah.

d. Permusuhan (Hostility)

Sikap negatif terhadap orang lain karena penilaian yang negatif secara 

sepihak.

Sedangkan Franzoi (2003) membedakan agresi menjadi dua bentuk yaitu:

a. Hostile Aggression (agresi marah/emosi)

Adalah penggunaan sengaja perilaku berbahaya, dipicu oleh kemarahan, 

bertujuan untuk menyebabkan cedera atau kematian korban (Franzoi, 2003). 

Tujuan utama dari agresi ini adalah melukai target. Dan biasanya hal ini 

berjadi karena agressor tidak menyukai atau membenci si target (Raven & 

Rubin, 1976).

b. Instrumental Aggression 

Adalah penggunaan sengaja perilaku berbahaya sehingga seseorang dapat 

mencapai beberapa tujuan lainnya (Franzoi, 2003). Agresi yang muncul 

memiliki tujuan utama yaitu untuk melindungi diri sendiri atau tujuan lain 

(Raven & Rubin, 1976).

Dalam penelitian ini bentuk agresivitas yang digunakan adalah teori Buss 

dan Perry (1992). Hal ini dikarenakan keempat bentuk agresivitas dari Buss dan 



Perry (1992) yakni agresi fisik, agresi verbal, anger, dan hostility yang seringkali 

muncul dalam perilaku agresivitas seseorang

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Agresivitas

Baron dan Bryne (2005) menyatakan bahwa faktor penyebab perilaku 

agresivitas dibagi menjadi tiga kategori yaitu sosial, personal, situasional.

1. Determinasi sosial merupakan faktor-faktor yang terkait dengan sosial 

meliputi kata-kata atau tindakan orang lain yang dapat menyebabkan 

terjadinya agresivitas, diantaranya yaitu:

a) Frustasi

Menurut Dollard, et al. (1939), ada dua pernyataan penting pada hipotesis 

frustasi-agresi (frustation-aggression hypnothesis): i) frustasi selalu 

memunculkan bentuk tertentu dari agresi, ii) agresi selalu muncul dari 

frustasi. Singkatnya, teori ini memandang bahwa orang yang frustasi 

selalu terlibat dalam suatu tipe agresi dan semua tindakan agresi, 

sebaliknya agresi yang muncul berasal dari frustasi.

b) Provokasi langsung

Menurut Baron dan Bryne (2005) agresi merupakan hasil provokasi 

(provocation) fisik dan verbal dari orang lain. Ketika individu sedang 

menerima suatu bentuk agresi dari orang lain seperti kritik yang menurut 

individu tidak adil, ungkapan sarkastis, atau kekerasan fisik tentu individu 

tersebut tidak akan mengalah. Sebaliknya, individu justru akan cenderung 

membalas, memberikan agresi sebanyak yang diterimanya atau bahkan 



melebihinya, terutama jika individu tersebut merasa pasti bahwa orang lain 

tersebut bermaksud untuk menyakitinya.

c) Agresi yang dipindahkan (displaced aggression)

Menurut Dollard, et al (1939) menjelaskan bahwa agresi yang dipindahkan 

merupakan agresi terhadap seseorang yang bukan sumber dari provokasi 

awal yang kuat. Agresi dipindahkan terjadi karena orang yang melakukan 

tidak ingin atau tidak dapat melakukan agresi terhadap sumber provokasi 

awal. Adanya agresi yang dipindahkan seperti itu memperlihatkan bahwa 

pengaruh dari suatu provokasi dengan kadar tertentu tidak selalu sama, 

melainkan pada kejadian lain yang terjadi sebelumnya.

d) Pemaparan terhadap kekerasan di media (media violence)

Anderson (1997), Betkowitz (1993), dkk, melakukan penelitian mengenai 

kekerasan yang terjadi pada media massa (media violence) dapat 

meningkatkan agresi di antara anak-anak atau orang dewasa. Pemaparan 

terhadap kekerasan di media mungkin memang merupakan salah satu 

faktor yang berkontribusi pada tingginya tingkat kekerasan di negara-

negara dimana materi-materi tersebut dilihat oleh sejumlah besar orang.

Untuk mendukung penelitian tersebut Bandura, Ross dan Ross (1963) dan 

Geek (1991) memaparkan eksperimen laboratorium jangka pendek 

terhadap anak-anak atau orang dewasa yang diminta untuk menonton film 

dan acara televisi yang mengandung kekerasan atau yang tidak 

mengandung kekerasan. Setelah itu kecenderungan mereka melakukan 



agresi terhadap orang lain diukur. Hasil yang diperoleh dari eksperimen 

tersebut mengungkapkan bahwa tingkat agresi yang lebih tinggi pada 

partisipan yang melihat film atau program kekerasan.

e) Keterangsangan yang meningkat

Menurut Zillman (1983, 1988) keterangsangan yang meningkat apapun 

sumbernya dapat meningkatkan agresi, sebagai respon terhadap provokasi, 

frustasi dan faktor-faktor lain. Bahkan, keterangsangan yang berasal dari 

sumber yang bervariasi seperti olahraga keras atau jenis musik tertentu 

dapat meningkatkan agresi. Teori transfer eksitasi (extitation transfer 

theory) adalah suatu teori yang menyatakan bahwa keterangsangan 

fisologis cenderung menghilang secara perlaha seiring jalannya waktu, 

sebagian dari rasa itu mungkin masih ada sejalan dengan waktu dan 

memperkuat reaksi emosional yang timbul dalam situasi berikutnya.

f) Keterangsangan seksual

Hubungan antara keterangsangan seksual dan agresi bersifat curvilinear. 

Seseorang yang memiliki keterangsangan seksual ringan akan mengurangi 

agresi sampai tingkat yang lebih rendah daripada yang ditunjukan pada 

diri yang tidak adanya keterangsangan. Sedangkan keterangsangan seksual 

yang lebih tinggi justru meningkatkan agresi diatas tingkat ketiadaan 

keterangsangan.

2. Kepribadian

a) Pola perilaku Tipe A (Type A behavior pattern)



Individu dengan karakteristik Tipe A (Type A behavior pattern) cenderung 

lebih agresif daripada individu dengan Tipe B (Type B behavior pattern)

dalam banyak situasi. Individu dengan pola perilaku Tipe A memiliki 

karakter (1) sangat kompetitif, (2) selalu terburu-buru, (3) mudah 

tersinggung dan agresif. Sedangkan individu dengan pola perilaku Tipe B 

memiliki karakter (1) tidak sangat kompetitif, (2) tidak selalu bertanding 

dengan waktu, dan  (3) tidak mudah kehilangan kendali. 

Individu dengan Tipe A adalah individu yang biasanya terlibat dalam 

agresi hostile daripada agresi instrumental. Mereka yang melakukan agresi 

dengan tujuan utumanya adalah untuk melakukan suatu kekerasan pada 

korban (Strube, et al. 1993 dalam Baron & Byrne, 2005).

b) Bias Attribution hostile

Fakta bahwa atribusi memainkan peran penting dalam reaksi individu 

terhadap perilaku orang lain dan terutama terhadap provokasi nyata adalah 

titik mula bagi karakteristik pribadi penting lain yang mempengaruhi 

agresi yaitu bias attribusional hostile.Bias attribution hostile merupakan 

kecenderungan untuk mempersepsikan maksud atau motif hostile dalam 

tindakan orang lain ketika tindakan ini dirasa ambigu. Hostile merupakan 

agresi yang dilakukan terutama untuk mendapat tujuan lain disamping 

menyakiti korban.

Dengan kata lain, orang-orang yang memiliki bias atribusional hostile

yang tinggi mempersepsikan tindakan hostile orang lain sebagai 

ketidaksengajaan, namun segera mengasumsikan tindakan  provokasi 



manapun dari orang lain tersebut sebagai disengaja, dan mereka segera 

bereaksi melawan dan membalasnya. Hasil dari banyak penelitian 

menegaskan dampak potensial dari faktor ini, jadi tampak jelas bahwa bias 

atribusional hostile merupakan salah satu faktor pribadi (perbedaan 

individual) yang penting dalam terjadinya agresi (Baron & Bryne, 2005).

c) Narsisme

Narsisme merupakan pandangan yang berlebihan terhadap diri sendiri atau 

self-love yang berlebihan, terhadap kebaikan dan keberhasilan diri sendiri 

serta keyakinan bahwa orang-orang biasa tidak dapat memahami seperti 

individu memahami dirinya sendiri. Temuan penelitian mengindikasikan 

bahwa trait ini berhubungan dengan agresi. Menemukan bahwa orang-

orang yangmemiliki narsisme yang tinggi akan melakukan agresi ketika 

self-image mereka terancam (Thomas et al, 2009; Bushman & Baumister, 

1988 dalam Baron & Byrne, 2005). 

Hal tersebut kemungkinan terjadi karena orang-orang seperti ini memiliki 

keraguan yang menggangu mengenai kebenaran ego mereka yang besar 

sehingga bereaksi dengan kemarahan yang intens pada siapa pun yang 

mengancam untuk menjatuhkan mereka.

d) Perbedaan gender

Pria secara signifikan lebih cenderung agresi daripada wanita untuk 

melakukan agresi terhadap orang lain ketika orang lain tersebut tidak 

memprovokasi mereka dalam cara apapun (Betancourt & Miller, 1996). 

Pria lebih cenderung untuk terlibat dalam berbagai bentuk agresi langsung 



dibanding wanita. Tindakan yang ditunjukan secara langsung pada target 

dan yang secara jelas datang dari agresor (kekerasan fisik, meninju, 

menampar). Sementara wanita lebih cenderung untuk terlibat dalam 

berbagai bentuk agresi tidak langsung yaitu tindakan yang memungkinkan 

agresor untuk menutupi identitasnya dari korban sehingga membuat 

korban sulit mengetahui bahwa mereka menjadi target dari tindakan 

kekerasan yang disengaja (menyebarkan rumor, bergosip dibelakang 

target, memberitahu orang lain untuk tidak berhubungan dengan target.

3. Determinasi situasional

Determinan situasional merupakan faktor-faktor yang terkait dengan situasi 

atau konteks dimana agresi itu bisa tejadi. Faktor situasional yang dapat 

mempengaruhi agresi, yakni:

a) Suhu udara yang tinggi

Suhu udara yang tinggi cenderung akan meningkatkan agresi, walaupun 

hanya sampai pada titik tertentu. Diatas tingkat tertentu atau lebih dari 80 

derajat fahrenheit agresi menurun selagi suhu udara meningkat. Hal ini 

disebabkan pada saat suhu udara yang tinggi membuat orang-orang 

menjadi sangat tidak nyaman sehingga mereka kehilangan energi atau lelah 

untuk terlibat agresi atau tindakan kekerasan (Baron & Bryne, 2005).  

b) Alkohol 

Individu ketika mengonsumsi alkohol memiliki kecenderungan untuk lebih 

agresif. Dalam beberapa eksperimen, partisipan-partisipan yang 

mengonsumsi alkohol dengan dosis tinggi yang dapat membuat mereka 



mabuk ditemukan bertindak lebih agresif dan merespon provokasi secara 

lebih kuat, dibanding partisipan yang tidak mengkonsumsi alkohol (Baron 

& Bryne, 2005). 

Sedangkan menurut General Aggression model (GAM) faktor yang 

mempengaruhi agresivitas adalah person dan situasi (Anderson & Bushman, 

2002). Berikut penjelasan faktor yang mempengaruhi agresivitas:

1. Person (individu)

Faktor person merupakan karakteristik individu dalam menghadapi suatu 

peristiwa di tiap situasi, seperti trait atau kepribadian, attitude (sikap) dan 

predisposisi genetic. Faktor person bersifat stabil dalam diri sesseorang dan 

konsisten di tiap waktu, situasi maupun keduanya. 

a) Trait cenderung mempengaruhi agresivitas seseorang. Penelitian baru-

baru ini menemukan tipe seseorang yang memiliki sikap agresi yang 

rentan kepada atribusi hostile atau permusuhan. Selain itu, penelitian 

yang terbaru menemukan bahwa seseorang dengan self-esteem yang 

tinggi memiliki kecenderungan agresivitas yang tinggi pula. Khususnya 

individu yang memiliki self-esteem yang tinggi dan tidak stabil atau yang 

berlebihan sehingga menjadi narsistik cenderung mudah marah dan 

memiliki agresivitas yang tinggi ketika self-image mereka terancam. 

b) Jenis kelamin

Pria dan wanita memiliki agresivitas. Pria cenderung terlibat dalam agresi 

langsung atau tindakan yang ditujukan secara langsung pada target yang 



secara jelas dari aggressor. Sementara wanita lebih cenderung terlibat 

dalam agresi tidak langsung.

c) Belief 

Seseorang yang yakin bahwa ia dapat sukses atau seseorang dengan self 

efficacy yang tinggi dapat menimbulkan agresi. Perilaku tersebut 

menghasilkan “desired outcome”, dimana ia memiliki pilihan untuk 

berperilaku agresi dibanding dengan orang yang tidak percaya diri. 

d) Attitude 

Attitude atau sikap merupakan evaluasi menyeluruh terhadap diri 

individu, orang lain, objek dan isu (Petty & Cacioppo, 1986). Sikap 

positif terhadap kekerasan yang bersifat umum tentu saja membuat 

individu agresi. Sikap positif yang lebih spesifik tentang kekerasan 

berlawanan dengan kelompok tertentu yang juga meningkatkan agresi 

terhadap orang tersebut. Sikap menentang kekerasan terhadap wanita 

secara positif berhubungan dengan kekerasan seksual pada wanita. Pria 

cenderung untuk menentang wanita tetapi tidak secara umum dikatakan 

agresi, tergantung situasinya. Mereka secara spesifik menargetkan wanita 

(tetapi bukan laki-laki) yang memprovokasi mereka.

e) Values 

Values atau nilai merupakan belief tentang bagaimana seseorang harus 

bersikap. Umumnya, kekerasan terjadi karena konflik interpersonal. 



Seperti sistem nilai agama di Amerika bagian selatan dan barat, dimana 

menghina pemuka agama harus dibalas dengan kekerasan. Hal ini 

dipandang sebagai suatu tanda dari penghormatan atau kepedulian dengan 

kelompok.

f) Long-term goals

Tujuan yang abstrak pada jangka panjang juga mempengaruhi kesiapan 

individu untuk agresi. Seperti tujuan utama dari beberapa anggota geng 

yang harus dihormati dan ditakuti. Tujuan tersebut jelas mewarnai 

episode persepsi seseorang, nilai, dan kepercayaan tentang kesesuaian 

berbagai macam tindakan. Seseorang yang berhasil mendapat kekayaan 

akan meningkat kesiagaannya untuk menjaga kekayaannya tersebut 

dengan berperilaku agresi yang sering disebut agresi hostile yaitu agresi 

yang memiliki tujuan lain selain menyakiti orang lain.

g) Script 

Penafsiran dan perilaku script seseorang membawa pada situasi sosial 

yang mempengaruhi kesiapan seseorang untuk agresif. Script terdiri dari 

banyak elemen sebelumnya (Andreson & Bushman, 2002). Behavioral 

script merupakan struktur pengetahuan yang berisi informasi tentang 

bagaimana orang berperilaku di dalam berbagai macam kondisi. Misalnya 

penghinaan personal dapat memunculkan pembalasan bila tingkat 

kemarahan tinggi atau rasa takutnya rendah (Andreson & Carnaegy, 

2004).

2. Situasi 



Faktor situasional merupakan ciri penting dari keadaan, seperti adanya 

provokasi atau isyarat agresi. Seperti halnya faktor person, faktor situasi juga 

mempengaruhi agresivitas dengan dipengaruhi oleh kognisi, afeksi, dan arousal

atau keterangsangan. 

a) Aggressive cues

Aggressive cues merupakan objek taraf pertama yang berhubungan dengan 

konsep memori. Berkowitz & LePage (1967) menemukan bahwa kehadiran 

objek (seperti senapan) meningkatkan agresi. Selain itu tayangan kekerasan di 

televisi, film, atau video games juga mempengaruhi agresivitas.

b) Provocation

Provocation merupakan penyebab dari agresi yang dilakukan manusia. 

Provokasi termasuk didalamnya ancaman ringan, agresi verbal, agresi fisik 

dan lainnya. 

c) Frustation 

Frustasi dapat didefinisikan sebagai hambatan mencapai tujuan. Frustasi 

dapat menghasilkan agresi, karena umumnya agresi tidak pernah terjadi tanpa 

frustasi. Frustasi dapat mempengaruhi kognisi, afeksi, dan arousal atau 

keterangsangan.

d) Drugs 

Macam-macam obat-obatan seperti alkohol dan kafein juga meningkatkan 

agresi (Bushman dalam Andrson & Bushman, 2002). Efek dari obat-obatan 

berpengaruh secara indirect atau tidak langsung pada agresi seperti mudah 

frustasi, dan provokasi. 



e) Pain and Discomfort 

Penelitian lain menunjukkan kondisi aversive (seperti temperatur yang 

panas, suara keras, bau yang tidak menyenangkan) meningkatkan agresi. 

Kondisi acute aversive, seperti rasa sakit dapat meningkatkan agresi. 

Ketidaknyamanan secara umum seperti duduk didalam ruangan yang panas 

juga dapat meningkatkan agresi. 

f) Incentives 

Jenis dari incentives(dorongan) yang dapat meningkatkan agresi sebanyak 

jumlah objek yang orang inginkan. Melalui peningkatan nilai pada suatu 

objek, didalamnya terdapat satu perubahan persepsi baik secara implisit dan 

eksplisit mengenai keuntungan terhadap objek yang diinginkan dan hal 

tersebut dapat meningkatkan instrumental aggression. 

Agresivitas dalam Kajian Islam 

Agresivitas adalah tingkah laku manusia yang dilakukan dengan tujuan 

untuk menyakiti manusia lain ataupun terhadap objek lain atau benda, baik itu 

secara fisik maupun secara non fisik. Teori hipotesis frutasi-agresi berpendapat 

bahwa agresi merupakan hasil dari dorongan untuk mengakhiri keadaan frustasi 

seseorang. Dalam hal ini, frrustasi adalah kendala-kendala eksternal yang 

menghalangi perilaku bertujuan seseorang. Pengalaman frustasi seseorang dapat 

menyebabkan timbulnya keinginan untuk bertindak agresi mengarah pada 

sumber-sumber eksternal yang menjadi sebab frustasi. Keinginan itu akhirnya 

dapat memicu timbulnya perilaku agresi secara nyata (Krahe,1997 dalam 

Hanurawan, 2010). 



Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kekerasan didefinisikan dengan 

perbuatan seseorang atau kelompok orang yang menyebabkan cedera atau matinya 

orang lain atau menyebabkan kerusakan fisik atau barang orang lain. Dalam 

bahasa Arab, kekerasan disebut dengan al-unf, antonim ar-rifq yang berarti lemah 

lembut dan kasih sayang. Pakar hukum Universitas Al-Azhar, Abdullah an-Najjar, 

mendefinisikan al-unf dengan penggunaan kekuatan secara illegal (main hakim 

sendiri) untuk memaksakan pendapat atau kehendak. 

Dari tiga pengertian tersebut, kekerasan melambangkan sebuah upaya 

merebut suatu tuntutan dengan kekuatan dan paksaan terhadap pihak lain. Cara 

seperti ini tentu tidak terpuji dalam pandangan agama-agama dan nilai nilai 

kemanusiaan, sebab kekuatan akal, jiwa, dan harta yang seharusnya digunakan 

untuk hal-hal yang produktif bagi pengembangan diri dan masyarakat berubah 

menjadi kekuatan yang destruktif. Tetapi penggunaan kekerasan tidak selamanya 

tercela, yaitu bilamana digunakan untuk merebut hak yang terampas seperti pada 

perlawanan melawan penjajah atau memberantas kezaliman dalam masyarakat, 

terutama bila jalan damai tidak tercapai. Kekerasan menjadi tercela bilamana 

digunakan untuk membela satu hal yang dianggap benar dalam pandangan yang 

sempit, atau merebut hak yang sebenarnya dapat diperoleh tanpa melalui 

kekerasan. (Tafsir Al-qur‟an Tematik, 2012) 

Islam selaku agama yang membawa rahmat bagi seluruh alam tidak 

mendasarkan ajarannya pada kekerasan maupun kekasaran. Islam juga tidak 

menghendaki adanya kekerasan dalam mencapai satu tujuan, sebaliknyan agama 



Islam mendorong umatnya untuk berlaku lemah lembut dan penuh kasih sayang. 

Sebagaimana disebutkan dalam surat al-Imron ayat 159:

 ظَيلِغَا?ظفَ تَنْكُ وْلَوَ ۖ◌ مْلهَُ تَنْلِ َِّ?ا نَمِ ةٍحمَْرَ امَبِفَ

 رْفِغْـَتسْاوَ مْهُْـنعَ فُعْافَ ۖ◌ كَلِوْحَ نْمِاوُّضفَـْنلاَ بِلْقَلْا

 ىلَعَ لَّْكوَـَتـَف تَ مْزَعَاذَإِفَ ۖ◌ رِمْلأَْا فيِ مْهُرْوِاشَوَ مْلهَُ

 ينَلِكِّوَـَتمُلْا ُّبيحَُِ َّ?ا َّنإِ ۚ◌ َِّ?ا
Artinya: "Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah 

mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan 

mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 

maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertawakal kepada-Nya.” (tafsirq.com).

Ayat ini menjelaskan bahwa dengan kasar dan keras nabi Muhammad 

tidak akan berhasil menyeru umatnya. Dengan demikian Islam tidak menghendaki 

tindakan-tindakan agresif dalam rangka memperoleh tujuan, sebagai solusinya al-

Qur‟an memerintahkan nabi Muhammad bermusyawarah dalam menyelesaikan 

persoalan-persoalan. 

Sejak awal mula kehidupan manusia di muka bumi ini telah terjadi aksi 

kekerasan berupa pembunuhan pertama yang dilakukan oleh anak Nabi Adam 

yang bernama Qabil terhadap saudaranya Habil. Kisah itu diceritakan di dalam 



Al-Qur‟an Surah al-Ma‟idah ayat 32, dengan tujuan agar fenomena kekerasan 

tidak terulang karena setiap perilaku kekerasan dapat mengakibatkan goncangan 

jiwa dan penyesalan yang mendalam bagi pelakunya. 

Pada masa kenabian perilaku kekerasan semakin merajalela dan beragam 

bentuknya. Para nabi yang menjalankan tugas kenabian dalam mengajak kaumnya 

kepada kebenaran pun tidak lepas dari sasaran aksi kekerasan kaumnya yang tidak 

mau menerima ajaran yang dibawanya. Kekersan yang dilakukan pun beragam, 

dari bentuk fitnah, lemparan batu atau kotoran, boikot bahan makanan, sampai 

rencana pembunuhan. 

Al-Qur‟an juga melarang manusia saling menyakiti satu sama lain. 

Sebagaimana dalam firman Allah dalam surat al-Ahzab ayat 58:

 امَ يرِْغَبِ تِانَمِؤْمُلْاوَ ينَنِمِؤْمُلْا نَوذُؤْـُي نَيذَِّلاوَ

انًيبِمُ اثمًْإِوَ ً?اتَهْـُب اولُمَتَحْا دِقَـَف اوبُسَتَكْا

Artinya: “Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan mukminat 

tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul 

kebohongan dan dosa yang nyata.” (tafsirq.com).

Islam sebagai agama yang anti-kekerasan terhadap siapa pun, termasuk 

yang berlainan agama. Salah satu bentuk kekerasan yang menimbulkan kengerian 

dan kepanikan masyarakat dunia saat ini adalah terorisme. Kepanikan tersebut 

mengakibatkan ketidakjelasan pada definisi terorisme itu sendiri, sehingga tidak 



jarang pemberantasan terorisme dilakukan dengan melakukan aksi teror lainnya. 

meskipun dalam sejarah kemanusiaan aksi teror telah menjadi bagian dari 

fenomena kekacauan politik yang ada, tetapi sebagian kalangan mengaitkannya 

dengan agama Islam serta peradaban Arab dan Islam. Padahal terorisme adalah 

fenomena umum, tidak terkait dengan agama, budaya, dan identitas kelompok 

tertentu. (Tafsir Al-Qur‟an Tematik, 2012). 

Dalam pandangan Al-Qur‟an, tidak semua aksi yang menimbulkan 

ketakutan dan kengerian terlarang, tentunya yang dibarengi dengan kemampuan 

dan kekuatan yang memadai sehingga dapat menampilkan misi risalah tanpa 

mencederai dan melukai sasaran. Sebab dalam pandangan Islam, menyebarkan 

risalah Islam adalah sebuah keharusan, demikian pula memelihara simbol-simbol 

keagamaan. Hal itu tidak dapat terlaksana tanpa kekuatan dan kemajuan yang 

menggentarkan lawan atau musuh sehingga tidak menyerang, tentunya dengan 

cara-cara yang konstruktif. Sebaliknya aksi teror yang menimbulkan kengerian 

dengan menggunakan cara-cara destruktif, merusak fasilitas umum, mengancam 

jiwa manusia tak berdosa, mengganggu stabilitas negara dan lainnya dilarang 

dalam pandangan Islam.

Konformitas Teman Sebaya

1. Pengertian Konformitas Teman Sebaya

Konformitas atau conformity menurut Wiggins (1994) adalah perilaku 

yang sesuai dengan norma yang ditetapkan orang lain. Menurut Baron dan Byrne 

(2005) konformitas adalah bertingkah laku dengan cara-cara yang dipandang 

wajar atau dapat diterima oleh kelompok atau masyarakat kita. Konformitas juga 



dianggap sebagai suatu jenis pengaruh sosial dimana individu mengubah sikap 

dan tingkah laku mereka agar sesuai dengan norma sosial yang ada.

Menurut Santrock (2003) konformitas adalah apabila individu mengadopsi 

sikap atau perilaku orang lain karena merasa didesak oleh orang lain (baik 

desakan nyata atau hanya bayangan saja).Seperti yang disebutkan Cialdini dan 

Goldstein(2004) konformitas juga disebutkan sebagai tendensi untuk mengubah 

keyakinan atau perilaku seseorang agar sesuai dengan perilaku orang lain. 

Konformitas berarti secara sukarela melakukan tindakan karena orang lain juga 

melakukannya (Taylor, 2009).

Teman sebaya didefinisikan Santrock (2003) adalah anak-anak atau remaja 

yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama. Konformitas 

teman sebaya yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini adalah pengubahan 

sikap dan tingkah laku individu agar sesuai dengan norma sosial yang dimiliki 

oleh teman yang memiliki usia atau tingkat kematangan kurang lebih sama.

Dari beberapa definisi tersebut menurut peneliti,konformitas teman sebaya 

adalah perubahan sikap pada diri seseorang untuk mengikuti kelompok atau teman 

sekitarnya secara sukarela.

Aspek-Aspek Konformitas

Konformitas dibagi menjadi dua tipe menurut Nail, Levine dan Ruso 

(dalam Wiggins, 1994) yaitu:

a) Kepatuhan atau compliance

Kepatuhan adalah “we go along with what others want or expect, but only 

to get the rewards they offer if we do or to avoid the punishment they 



might impose if we don’t.”. Jadi, konformitas kepatuhan (compliance) 

adalah ketika seseorang mengikuti apa yang orang lain harapkan, hanya 

untuk mendapatkan imbalan atau menghindari hukuman.

b) Internalisasi atau internalization

Internalisasi adalah “we are just as likely to conform in others absence as 

in their presence because we are doing what we think is right or want to 

do.” Jadi konformitas internalisasi adalah ketika seseorang mengikuti 

konformitas karena menganggap benar apa yang ingin dilakukan.

Konformitas dalam Islam 

Dijelaskan dalam surat Al Imran : 110

 نَورُمَُْ? سِاَّنللِ تْجَرِخْأُ ةٍَّمأُ رَْـيخَ مْتُْـنكُ

 نَونُمِؤْـُتوَ رِكَنْمُلْا نِعَ نَوْهَْـنـَتوَ فِورُعْمَلِْ?

 ارًْـيخَ نَاكَلَ بِاتَكِلْا لُهْأَ نَمَآ وْلَوَ ۗ◌ َِّ?ِ?

 نَوقُسِافَلْا مُهُرُـَثكْأَوَ نَونُمِؤْمُلْا مُهُْـنمِ ۚ◌ مْلهَُ

Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman 

kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, 



di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 

yang fasik.” (tafsirq.com).

Berbicara mengenai konformitas dalam islam berarti kita mempersoalkan 

norma-norma islam yang mengatur lingkungan rumah tangga, sekolah, dan 

masyarakat. ketiga lembaga tersebut merupakan suatu kesatuan yang turut 

memberikan distribusi dan mempengaruhi terlaksananya pendidikan pada 

umumnya dan lingkungan Islam pada khususnya namun secara mendasar lembaga 

pendidikan Islam mempunyai prinsip sebagai mana yang dikemukakan oleh 

muhaimin , dalam pemikiran pendidikan (1993) dikatakan perinsip pendidikan 

Islam itu sebagi berikut :

a. Pembebasan manusia dari ancaman kesesatan yang membawa manusia 

kepada api Neraka.

b. Pembinaan Ummat manusia menjadi hamba Allah yang memiliki 

keselarasan dan keseimbangan hidup bahagia didunia dan diakhirat.

c. Pembentukan peribadi manusia yang memancarkan sinar keimanan yang 

sarat dengan ilmu pengetahuan , dan keyakinan dan keimanannya sebagai 

penyuluh terhadap akal budi yang sekali gus mendasari ilmu 

pengetahuannya. 

d. Terlaksananya amar ma’ruf dan nahi mungkar dan membebaskan manusia 

dari belenggu-belenggu kenistaan .

e. Pengembangan daya pikir, daya nalar daya rasa sehingga dapat 

menciptakan anak didik yang kreatif dapat mengfungsinya daya cipta, 

rasa dan karsanya.



Hubungan Konformitas Terhadap Agresivitas

Menurut Myers (2004) agresivitas memiliki relasi atau hubungan yang 

kuat dengan situasi sosial atau konformitas. Hal ini didukung dengan artikel yang 

menyatakan bahwa agresivitas juga merupakan aktivitas sosial yang dipengaruhi 

oleh kelompok dan difasilitasi oleh psychosocial & social process.

Sloan, Berman, Hill dan Bullock (2009) menyatakan bahwa konformitas 

memiliki pengaruh kuat dalam mendorong terjadinya agresivitas. Konformitas 

muncul ketika individu meniru sikap atau tingkah laku orang lain dikarenakan 

tekanan yang nyata maupun yang dibayangkan oleh mereka (Sloan, et al, 2009).

Priantoro (2002) dalam penelitiannya menyatakan bahwa ada hubungan 

positif yang signifikan antara konformitas kelompok dengan perilaku agresi pada 

remaja. Semakin tinggi konformitas kelompok, maka semakin tinggi pula perilaku 

agresi. Selain itu hal yang serupa dinyatakan oleh Ridyawanti (2010) yang 

menjelaskan bahwa dalam penelitiannya terdapat hubungan positif yang 

signifikan konformitas kelompok dengan agresivitas. Tremblay dan Ewart (2005) 

melakukan penelitian dan menemukan hasil bahwa adanya korelasi antara 

konformitas dengan agresi verbal.

Penelitian menemukan konformitas timbul dari tingkah laku dan perilaku 

kita terhadap orang lain (seperti norma sosial) dan dari balasan sosial yang berasal 

dari imitasi sikap dan tingkah laku. Sebagai contoh, remaja percaya agresivitas 

dan tingkah laku yang merugikan akan terbawa ketika kita berada dalam suatu 



kelompok (Bandura, 1973; Fishbein & Azjen, 1975; Fisher & Fisher, 1992; dalam 

Cohen & Prinstein, 2006). Sloan et al (2006) menjelaskan bahwa agresivitas diri 

akan muncul dibawah kontrol dari kondisi berdasarkan pengaruh kelompok. 

Faktor kognitif bertanggung jawab dari terbentuknya konformitas pada norma 

kelompok termasuk menyangkut kebenaran dan akuratnya, demikian pula pada 

anggota kelompok yang lain.

Hipotesis

Dalam suatu penelitian, hipotesis dapat didefinisikan sebagai suatu dugaan 

sementara yang diajukan seorang peneliti untuk diuji kebenarannya. Apa yang 

dilakukan oleh seorang peneliti dalam sebuah penelitian adalah melakukan 

pembuktian hipotesis.

Dalam penelitian ini menunjukan bahwa hipotesis ada hubungan antara 

konformitas dengan agresifitas pada suporter bola Arema “Aremania” Korwil 

Dinoyo Malang.



BAB III

METODE PENELITIAN

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif menekankan 

analisisnya pada data data numerical (angka) yang diolah dengan metode 

statistika. Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan oleh penelitian dalam 

rangka pengujian hipotesis dan menyadarkan kesimpulan pada probabilitas 

kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh 

signifikansi perbedaan kelompokatau signifikansi hubungan antar variabel yang 

sedang diteliti (Azwar, 2007). 

Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian kali ini adalah 

korelasional, yakni penelitian yang meneliti tentang ada tidaknya hubungan antara 

variabel-variabel yang diteliti. Penelitian korelasional bermaksud mendeteksi 

sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor berhubungan dengan variasi-variasi 

lebih faktor lain berdasarkan koefisien korelasinya (Arikunto, 2002). Penelitian 

korelasional bertujuan untuk menyelidiki hubungan (asosiasi) diantara satu atau 

lebih variabel. Hasil dari penelitian korelasional itu dapat menentukan apakah 

suatu variabel berkorelasi positif atau negatif atau bahkan tidak berkorelasi. 

Identifikasi Variabel 



Variabel adalah hal-hal yang menjadi obyek penelitian yang ditatap 

dengan suatu kegiatan penelitian yang menunjukkan variasi, baik secara kualitatif 

maupun secara kuantitatif (Arikunto, 2006). 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat.

1. Variabel bebas (independent varieble) atau variabel X adalah suatu variabel 

yang variasinya mempengaruhi variabel lain. Dapat pula dikatakan bahwa 

variabel bebas adalah variabel yang pengaruhnya terhadap variabel lain ingin 

diketahui. Variabel ini dipilih dan sengaja dimanipulasi oleh peneliti agar 

efeknya terhadap variabel lain tersebut dapat diamati dan diukur. 

2. Variabel terikat (dependent varieble) atau variabel Y adalah variable penelitian 

yang diukur untuk mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel lain. 

Besar efek tersebut diamati dari ada-tidaknya, timbul hilangnya, besar-

mengecilnya, atau berubahnya variasi yang tampak sebagai akibat perubahan 

pada variabel lain termaksud. Identifikasi variabel pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (independent)

X = Konformitas 

2. Variabel terikat (dependent)

Y = Agresivitas 

Konformitas 

(X)

Agresivitas

(Y)



Gambar 3.1 Identifikasi variabel

Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat 

diamati (Azwar, 2007). Penjelasan dalam pengertian operasional dan variabel-

variabel penelitian dan menyamakan persepsi serta untuk menghindari kesalah 

pahaman dalam menafsirkan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini, dibawah ini dijelaskan definisi dari variabel-variabel yang digunakan adalah 

sebagai berikut:

1. Agresivitas

Agresivitas adalah perilaku yang bertujuan untuk menyakiti orang lain. 

Agresivitas dapat dilihat dari beberapa dimensi yaitu, agresi fisik, agresi 

verbal, anger, dan hostility.

2. Konformitas

Konformitas adalah perilaku yang muncul akibat norma dari orang lain. 

Konformitas dapat dilihat dari beberapa dimensi yaitu, compliance dan 

internalisasi.

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi didefinisikan sebagai kelompok subyek yang hendak dikenai 

generalisasi hasil penelitian (Azwar, 2007). Populasi dalam penelitian ini 



merupakan suporter bola Arema yang berada di daerah Malang yaitu khususnya di 

Korwil Dinoyo.

Sampel adalah sebagian dari populasi dan memiliki ciri-ciri yang dimiiki 

oleh populasinya (Azwar, 2007). Apabila subjek penelitian kurang dari 100, lebih 

baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi 

jika subyeknya besar atau lebih besar dari 100 maka dapat diambil 10%-15% atau 

20-25% atau lebih. Secara umum semakin besar sampel maka semakin 

representative (Arikunto, 2006). Setidaknya tergantung dari:

1. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana.

2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini 

menyangkut sedikit banyaknya data.

3. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian 

yang resikonya besar tentu saja jika sampelnya besar, maka hasilnya akan 

lebih baik.

Jumlah seluruh suporter bola Arema Malang “Aremania” tidak diketahui 

dengan pasti, namun dalam satu pertandingan Arema, suporter “Aremania”yang 

memenuhi stadion rata-rata mencapai 20.215 orang (ISL, 2010). Peneliti 

mengambil lokasi penelitian di Korwil Dinoyo. Berdasarkan keterangan, tercatat 

ada 270 Aremania yang teridentifkasi. Berdasarkan jumlah tersebut, peneliti 

mengambil sampel sebesar 25%. Sebagaimana keterangan dari ahli yang 

menyatakan bahwa jika populasi berada diatas 100 dapat diambil 10%-15% atau 

20-25% atau lebih. Hasil perhitungan 25% dari 270 didapatkan angka 68 orang 

subyek penelitian.



Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 

dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah.Variasi jenis instrumen penelitian adalah skala, ceklis (chek-list) atau daftar 

centang, pedoman wawancara, pedoman pengamatan (Arikunto, 2006:). 

Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Skala 

Likert. Di dalam skala Likert terdapat pernyataan-pernyataan yang bersifat 

favourable dan unfavourable. Pernyataan favourable adalah pernyataan yang 

bersifat mendukung dan memihak pada objek dan begitu sebaliknya, pernyataaan 

unfavourable sifatnya tidak mendukung dan tidak memihak objek. Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, perdapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang semangat kerja. Terkaitan dengan teknik penelitian 

maka dasar penelitian terhadap variabel berkisar antara 4 sampai 1 dari jawaban 

sangat setuju sampai sangat tidak setuju.

Pernyataan favourable (bersifat positif) mempunyai tingkat penilaian 

sebagai berikut: 

1. Nilai 4 untuk jawaban sangat setuju (SS)

2. Nilai 3 untuk jawaban setuju (S)

3. Nilai 2 untuk jawaban tidak setuju (TS)

4. Nilai 1 untuk jawaban sangat tidak setuju(STS)

Pernyataan unfavourable (bersifat negatif) mempunyai tingkat penilaian 

sebagai berikut: 



1. Nilai 1 untuk jawaban sangat setuju (SS)

2. Nilai 2 untuk jawaban setuju (S)

3. Nilai 3 untuk jawaban tidak setuju (TS)

4. Nilai 4 untuk jawaban sangat tidak setuju(STS)

Table 3.1 Skor Item Skala

Item Favorable Skor Item Unfavorable Skor 

SS (sangat sesuai) 4 SS (sangat sesuai) 1

S (sesuai) 3 S (sesuai) 2

TS (tidak sesuai) 2 TS (tidak sesuai) 3

STS (sangat tidak sesuai) 1 STS (sangat tidak sesuai) 4

Setelah itu keseluruhan skor yang dikumpulkan kemudian dijumlahkan. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan untuk mencari pengaruh dari variabel. Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti yaitu agresivitas dan 

konformitas.

a. Agresivitas 

Agresivitas didapatkan dari alat ukur yang dkembangkan oleh Buss & 

Perry (1992). Agresivitas yang diukur berdasarkan bentuk-bentuknya yaitu 

agresivitas fisik, verbal, marah (anger), permusuhan (hostility). Blue print 

skala agresivitas pada penelitian ini dapat dilhat pada tabel 3.2.



Tabel 3.2 Blue Print Skala Agresivitas

No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah

1. Agresivitas fisik 1, 2, 3, 4, 5, 

6, 8, 9

7 9

2. Agresivitas verbal 10, 11, 12, 

13, 14

5

3. Agresivitas Anger 15, 16, 17 

19, 20, 21

18 7

4. Agresivitas 

hostility

22, 23, 24, 

25, 26, 27, 

28, 29

8

Jumlah 29

b. Konformitas

Pengukuran yang akan peneliti gunakan untuk mengukur konformitas 

teman sebaya dalam penelitian ini yaitu berdasarkan pada aspek-aspek 

konformitas yang telah dijelaskan di teori menurut Wiggins (1994), yaitu 

compliance dan internalisasi. Blue Print skala konformitas kelompok pada 

tabel 3.3



Tabel 3.3 Blue Print Skala Konformitas

No. Dimensi Indikator      Favorable Unfavorable Jumlah

1. Compliance Melakukan yang 

orang lain 

inginkan atau 

harapkan. 

Menghindari 

hukuman.

1, 2, 3, 4, 

5, 8

6, 7 8

2. Internalisa

si

Menyesuaikan 

diri dalam 

ketiadaan orang 

lain. Melakukan 

apa yang 

dianggap benar 

atau ingin 

dilakukan.

9, 11, 12, 

13, 15

10, 14, 16 8

Jumlah 16

Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

2. Uji Validitas Instrumen



Validitas adalah ukuran yang menunjukan sejauh mana instrumen pengukur 

mampu mengukur apa yang ingin diukur. Suatu instrumen dikatakan mempunyai 

validitas tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya dan memberikan 

hasil yang sesuai dengan tujuan pengukuran (Azwar 2010). 

Cara yang banyak digunakan untuk mengetahui validitas konstruk suatu 

instrumen atau alat pengukur ialah dengan mengkorelasikan skor yang diperoleh 

pada masing-masing pertanyaan dari semua responden. Korelasi antara skor/nilai 

total semua pernyataan dan skor/nilai total haruslah signifikan berdasarkan ukuran 

statistik.

Valid tidaknya suatu aitem instrumen dapat diketahui dengan 

membandingkan indeks korelasi product moment person dengan level signifikansi 

5% dengan nilai kritisnya diman r dapat digunakan rumus :

???? ?∑????∑???∑????∑ ???∑??????∑ ???∑??????

Keteranga??
??? =  Indeks korelasi person

N     =  Jumlah Responden

?? =  Skor kuadrat X



?? =  Skor Kuadrat Y

Dalam perhitungan indeks daya beda aitem dengan menggunakan rumus 

di atas menggunkan bantuan program komputer SPSS 16.0 for windows. Korelasi 

aitem total terkorelasi untuk masing-masing aitem ditunjukan oleh corrected item

atau  total correlation. Dalam studi tentang pengukuran, ini disebutkan daya beda, 

yaitu kemampuan aitem dalam membedakan orang-orang dengan trait tinggi dan 

rendah. Dalam penelitian ini menggunkan standar 0.03 sebagai batas aitem-aitem 

yang memiliki daya beda kurang dari 0.03 menunjukan aitem tersebut memiliki 

ukuran kesejalanan yang rendah, untuk itu aitem-aitem ini perlu dihilangkan 

dalam analisis selanjutnya.

Uji Reliabilitas Instrumen

Apabila suatu alat pengukur telah dinyatakan valid, maka tahap berikutnya 

adalah mengukur reliabilitas dari instrument kuisioner tersebut. Reliabilitas 

merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukan bahwa suatu instrumen 

cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data. Reliabilitas merupakan 

indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dikatakan ajeg atau 

konsisten, apabila untuk mengukur sesuatu berulang kali, alat pengukur itu 

menunjukan hasil yang sama, dalam kondisi yang sama. 

Metode ini dilakukan dengan metode Cronbach Alpha:

??? ? ? ??−????∑? ?
?

? ?
? ?



Keterangan :

??? = reliabilitas instrumen

K     = banyaknya butir pertanyaan/banyaknya soal

? ?
?
= jumlah varians butir

? ?
?
= varians total

Besar koefisien reliabilitas bila mendekati nilai 1.00 yang berarti 

konsistensi hasil ukur makin sempurna. Metode Konsistensi Internal 

Alpha Cronbach dapat dijadikan sebagai statistik yang dapat menunjukan 

daya beda sebuah item. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

bantuan program komputer SPSS 16.0 for windows. Berdasarkan 

perhitungan statistik maka ditemukan nilai alpha sebagai berikut:

Tabel 3.4 Reliabilitas Skala Agresifitas

Dari data diatas menunjukan bahwa skala Agresifitas mempunyai 

reabilitas yang tinggi karena alpha 0.906 Sedangkan untuk reliabilitas 

Konformitas sebagai berikut :

Skala Alpha Aitem Keterangan

Agresifitas 0.906 16 Reliabel



Tabel 3.5 Reliabilitas Skala Konformitas

Dari data diatas menunjukan bahwa skala konformitas mempunyai 

reliabilitas yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan skala agresi. 

Kedua skala tersebut mempunyai nilai α yang hampir mendekati angka 1, 

dapat disimpulkan bahwa kedua skala tersebut layak untuk dijadikan 

instrumen pada penelitian yang akan dilakukan.

Skala Alpha Aitem Keterangan

Konformitas 0.925 29 Reliabel



Kerangka dan Prosedur Penelitian 

3. Langkah-langkah Penelitian

Gambar 3.2 Alur Penelitian

Perumusan  Masalah

Analisis Data

Pengumpulan Data

Perumusan Hipotesis

Landasan Teori

Pengujian Instrumen

Populasi dan Sampel

Interpretasi

Kesimpulan dan Saran

Penyusunan Laporan 
Penelitian



Keterangan:

a. Perumusan Masalah

Permasalahan ada kalau ada kesenjangan antara das sollen dan das sein; 

ada perbedaan antara apa yang seharusnya dan apa yang ada dalam 

kenyataan, antara apa yang diperlukan dan apa yang tersedia, antara 

harapan dan kenyataan. Setelah masalah diidentifikasi dan dipilih serta 

dibatasi maka masalah tersebut dirumuskan dalam bentuk kalimat tanya, 

padat dan jelas guna menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terkandung 

dalam rumusan tersebut. 

b. Landasan Teori

Setelah masalah dirumuskan, maka langkah selanjutnya adalah mencari 

teori-teori, konsep-konsep yang dapat dijadikan landasan teoritis bagi 

penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun yang dibicarakan dalam 

landasan teori ini adalah teori tentang Agresifitas dan Konformitas

c. Perumusan Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris.

d. Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data langkah awal yang dilakukan adalah 

menentukan populasi dan sampel serta pembuatan instrumen penelitian 

berupa angket. Untuk selanjutnya melakukan uji validitas dan reliabilitas 



angket. Setelah angket diujikan, maka dapat di gunakan untuk mengukur 

variabel yang telah di tetapkan.

e. Analisis Data

Setelah pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah analisis data, 

analisis data bertujuan untuk menjawab masalah dan hipotesis yang 

diajukan. Adapun analisis data dilakukan dengan SPSS 16.0

f. Interpretasi 

Dari hasil analisis data dapat diketahui bahwa apakah hipotesis dapat 

diterima  atau ditolak. Diterima artinya hipotesis tersebut tahan uji dan 

dapat dibuktikan kebenarannya. Ditolak artinya ada sesuatu hal lain yang 

mungkin menjadi sebab tidak terbuktinya hipotesis.

g. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan berisi jawaban secara ringkas atau singkat terhadap rumusan 

masalah berdasarkan data yang terkumpul. Setelah itu dilanjutkan dengan 

memberi saran berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, sehingga melalui 

saran tersebut bisa menjadi pemecah masalah.

h. Penyusunan Laporan Penelitian

Langkah terakhir dalam seluruh proses penelitian adalah penyusunan 

laporan. Melalui laporan tersebut, para ilmuwan dapat memahami dan 

dapat menilai hasil penelitian tersebut. 



Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap sebagai berikut: 

a. Tahap persiapan 

Pada tahap ini, peneliti menentukan sampel penelitian dan melengkapi 

ketegori penelitian yang dibutuhkan, kemudian menentukan metode 

penelitian yang akan dilaksanakan. 

b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini terlebih dahulu dengan menggunakan 

pengumpulan data sedangkan pelaksanaan penyebaran skala penelitian 

pada Aremania di Korwil Dinoyo Malang. 

c. Tahap Penyelesaian 

Setelah mendapat data dan hasil penelitian, peneliti mulai melakukan 

analisis menggunakan bantuan komputer program SPSS 16.0 windows, 

setelah itu peneliti mulai menyusun laporan hasil penelitian yang berupa 

skripsi sebagai laporan akhir penelitian. 

Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan terdiri dari dua macam. Pertama, analisis 

data deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian 

berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti 

dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis. Analisis deskriptif ini 



dilakukanmelalui pengkategorian dengan menggunakan skor hipotetik. Adapun 

langkah-langkah dalam pembuatan skor hipotetik dalam penelitian ini adalah:

1. Menentukan skor minimum dan skor maksimum dari masing-masing aitem 

skala dukungan sosial yang diterima.

Skor minimum   : banyaknya aitem yang diterima 

Skor maksimum : banyaknya aitem yang diterima 

2. Skor maksimum – skor minimum 

3. Hasil pengurangan tersebut dibagi dengan 2

4. Untuk mencari mean hipotetik, didapatkan dengan cara menambahkan 

hasil dari pembagian tersebut (langkah 3) dengan nilai skor minimum 

(langkah 1).

5. Untuk mencari standar deviasi adalah dengan cara membagi mean 

hipotetik dengan 6

6. Kategorisasi:

Skor kategori tinggi, sedang, dan rendah pada tahap berikutnya akan 

digunakan untuk mengetahui  besarnya presentase. Ini dilakukan 

dengan cara memasukan skor-skor yang ada ke dalam rumus :

Tinggi : ? ? ? ???????????? + ? ???????????
Sedang : (? ???ℎ???????? -? ???????????)  ≤ X  ≤? ???ℎ???????? + 

? ???????????
Rendah : X <? ???ℎ???????? -? ???????????



Presentase P= 
?
? X 100 %

Keterangan:

P : Prosentase

F : Frekuensi

N : Jumlah subjek

Analis data kedua adalah dengan menggunakan rumus korelasi product 

moment yaitu analisa yang digunakan untuk menentukan hubungan antara kedua 

variabel bebas dan variabel terikat dengan bantuan soffware pengolahan data 

statistik SPSS 16.0. Penggunaan rumus ini dikarenakan dalam penelitian ini 

terdapat dua variabel dan fungsinya untuk mencari besarnya hubungan antara 

kedua variabel tersebut. Adapun rumus korelasi product moment pearson sebagai 

berikut: 

???? ? ∑????∑???∑????∑ ???∑??????∑ ???∑??????

Keteranga??
??? =  Koefisien korelasi product moment

N =  Jumlah Responden

∑ X =  Jumlah skor tiap-tiap aitem

∑ Y =  Jumlah skor total aitem

∑ XY=  Jumlah hasil antara skor tipa item dengan skor total



∑?? =  Jumlah kuadrat skor item

∑?? =  Jumlah kuadrat skor total

BAB IV

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

C. Deskripsi Data

Pada saat pengumpulan data, instrumen yang disebarkan kepada 

subjek penelitian sebanyak 100 eksemplar, namun demikian yang kembali 

yaitu sebanyak 68, jadi sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 68 

subyek. Deskripsi data penelitian tentang variabel variabel konformitas  dan

variabel agresi dilakukan dengan perhitungan statistik deskriptif. Hasil yang 

diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa variabel konformitas mean 

111,8235 dengan standar deviasi sebesar 12,38914. Nilai maksimum yang 

dicapai adalah 136, sedangkan nilai minimum adalah 94 sedangkan untuk 

Agresi mean 102,7059dengan standar deviasi sebesar 11,88635. Nilai 

maksimum yang dicapai adalah 126, sedangkan nilai minimum adalah 80.

No Variabel
Skor Empirik

Min Max Mean SD

1. Konformitas 94 136 111,8235 12,38914

2. Agresi 80 126 102,7059 11,88635



Gambaran Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 68 orang suporter Aremania yang 

memenuhi kriteria penelitian. Adapun penentua kriteia yang ditetapkan peneliti 

adalah berdasarkan jenis kelamin dan usia. Alasan penentuan jenis kelamin 

sebagai kriteria adalah karena sebutan aremania juga mengacu pada jenis kelamin 

laki-laki. Sementara untuk penggemar bola yang perempuan mendapatkan 

sebutan aremanita.  Gambaran tentang kriteria tersebut akan diperjelas pada tabel 

berikut ini: 

4. Gambaran berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan gambaran jenis kelamin yang diisi didalam skala yang telah 

disebarkan kepada subyek, didapatkan hasil seperi tebel berikut ini:

Tabel 4.2 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari hasil presentase data diatas, maka dapat diketahui bahwa 68 

responden dalam penelitian ini semua berjenis kelamin Laki-laki karena dalam 

No. Jenis Kelamin Frekuensi Presentase

1. Laki-Laki 68 100%

2. Perempuan 0 0%

Jumlah 68 100%



kriteria pemilihan sampel telah ditetapkan bahwa responden yang dituju dalam 

penelitian ini adalah suporter Aremania berjenis kelamin laki-laki.

Gambaran berdasarkan usia

Gambaran berdasarkan usia dapat diketahui dari haril pengisian skala 

yang dibagikan oleh peneliti. Adapun hasil analisis yang didapatkan ditunjukkan 

dalam tebel dibawah ini:

Tabel 4.3 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Usia

No. Usia Frekuensi Presentase

1. 15 - 18 tahun 26 38%

2. 19 - 21 tahun 42 62%

Jumlah 68 100%

Dari hasil presentase diatas, maka dapat diketahui bahwa dalam penelitian 

ini rsponden memiliki range usia yang beragam. Responden dengan range usia 15

hingga 18 tahun sebanyak 26 orang (38%) dan responden dengan range usia 19

hingga 21 tahun sebanyak 42 orang (62%). Responden yang menjadi subjek 

penelitian kali ini lebih banyak berada pada kisaran usia 18 tahun sampai dengan 

21 tahun. 

Analisis Data

1. Hasil Uji Asumsi

Uji asumsi dilakukan sebagai syarat yang harus dipenuhi sebelum 

melakukan uji hipotesis. Uji asumsi tersebut meliputi uji normalitas sebaran dan 

uji linieritas hubungan.



a) Uji Normalitas

Untuk  menguji apakah data dalam penelitian ini berdistribusi 

normal, maka digunakan pengujian menggunakan formula Kolmogorov 

Smirnov. Jika p > 0,05 maka sebarannya dinyatakan normal. Sedangkan jika p 

≤ 0,05 maka sebarannya dinyatakan tidak normal.Hasil uji normalitas variabel 

konformitas dan agresi dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Konformitas dan Agresi

Suporter Aremania Korwil Dinoyo

Variabel

Kolmogorov-

Smirnova

Statistic Sig.

Konformitas 1.370 .147*

Agresi 1.441 .131*

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji normalitas diperoleh informasi bahwa

data variabel Konformitas dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hal 

tersebut dapat dilihat dari signifikansi Kolmogorof-Smirnovvariabel 

Konformitas sebesar 0,147 (p>0,05). Data variabel Agresi dalam penelitian 

ini berdistribusi normal. Hal tersebut dapat dilihat dari signifikansi 

Kolmogorof-Smirnov variabel Agresi sebesar 0,131 (p>0,05). Uraian 

selengkapnya terkait uji normalitas terdapat pada lampiran.



b) Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji linieritas 

menggunakan Test for Linearity pada signifikansi 0,05. Data dikatakan linier 

apabila koefisien p<α 0,05. Sebaliknya, apabila koefisien p>α 0,05 maka data 

dikatakan tidak linier. Hasil uji linieritas untuk variabel konformitas dengan 

agresi ditunjukkan dalam tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5Hasil Uji Linieritas Konformitas dan Agresi Suporter Aremania Korwil Dinoyo

Variabel Signifikansi 

(p)

Keterangan Kesimpulan

Konformitas dengan Agresi 0,000 p < 0,05 Linier

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji linieritas diperoleh informasi bahwa

hubungan variabel konformitas dengan agresi adalah linier. Hal tersebut 

dapat dilihat dari signifikansi Linearity sebesar 0,000 (p<0,05) untuk 

hubungan variabel korformitas dengan agresi dan nilai signifikansi Linearity

sebesar 0,000 (p<0,05) untuk hubungan variabel konformitas dengan agresi.

2. Hasil Uji Hipotesis

Analisis korelasi sederhana (Bivariate Correlation) digunakan untuk 

mengetahui keeratan hubungan antara dua variabel dan untuk mengetahui 

arah hubungan yang terjadi. Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

antara konformitas dengan agresi pada suporter Aremania Korwil Dinoyo 

Kota Malang, maka digunakan rumus korelasi Product Moment dari Pearson, 



karena jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data interval, 

distribusi datanya normal, dan linier. Apabila signifikansi <0,05 maka 

terdapat hubungan yang signifikan antara dua variabel. Sebaliknya, apabila

signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dua

variabel.

Hipotesis (Ha) dari penelitian ini yaitu ada hubungan antara 

konformitas dengan agresi pada suporter Aremania Korwil Dinoyo Kota 

Malang sedangkan hipotesis. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis

Variabel X Variabel Y Signifikansi

(p)

Korelasi

(rxy)

Keterangan

Konformitas Agresi 0,000 0,612 Ha diterima

Berdasarkan tabel 4.6 diatas hasil uji hipotesis diperoleh informasi bahwa 

p=0,000 (p<0,05) menunjukan Hipotesis (Ha) diterima dengan tingkat koefisien 

korelasi 0,612 maka dapat disimpilkan bahwa terdapat hubungan antara 

konformitas dengan agresifitas pada suporter Arema “Aremania” korwil Dinoyo 

Malang.  

Pembahasan

Pada bab ini akan dibahas mengenai uraian hasil penelitian yang dilakukan 

dan dianalisis pada bab sebelumnya dengan maksud untuk mengulas lebih jelas 

hasil yang telah didapatkan. Pembahasan ini juga menunjukkan hasil analisis data 

penelitian yang merupakan jawaban dari  masalah yang telah dirumuskan sebelum 



penelitian dilakukan. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara perilaku 

konformitas dengan perilaku agresi pada suporter Arema Korwil Dinoyo Kota 

Malang. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka bagaimana setiap suporter 

mengikuti dan patuh terhadap kelompok acuannya akan menggambarkan 

bagaimana perilaku agresinya.  Dimana semakin tinggi perilaku konformitas maka 

akan semakin tinggi perilaku agresinya dan sebaliknya, semakin rendah perilaku 

konformitas suporter maka semakin rendah pula perilaku agresi yang terjadi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2013) yang diperoleh hasil bahwa terdapat 

hubungan antara konformitas dengan perilaku agresi pada supporter sepak bola. 

Adanya kecenderungan seorang suporter yang memiliki emosi yang sangat kuat, 

tidak terkendali dan irasional, mudah marah dan emosinya cenderung meledak 

apabila merasa terganggu, sehingga memungkinkan munculnya perilaku agresif 

yang mereka anggap sebagai jalan keluar yang tepat dalam memecahkan masalah.

Konformitas dapat memunculkan perilaku tertentu pada seseorang, 

perilaku tersebut dapat bersifat positif maupun negatif. Perilaku negatif yang 

dimungkinkan muncul karena konformitas adalah perilaku agresif, seperti 

kerusuhan dan tawuran. Kuatnya pengaruh kelompok akan mempengaruhi 

perilaku dan sifat konformis pada diri remaja. Dalam kaitannya dengan perilaku 

agresif, remaja yang memiliki konformitas yang tinggi akan memiliki 

kecenderungan berperilaku agresif yang tinggi. Sedangkan remaja yang memiliki 

konformitas yang rendah, memiliki kecenderungan perilaku agresif yang rendah 

pula. Myers (1999) menyatakan konformitas merupakan perubahan perilaku 

sebagai akibat dari tekanan kelompok, terlihat dari kecenderungan remaja untuk 



selalu menyamakan perilakunya dengan kelompok acuan sehingga dapat terhindar 

dari celaan maupun keterasingan.

Santrock (2007) mengatakan bahwa konformitas terjadi apabila individu 

mengadopsi sikap atau perilaku orang lain karena merasa didesak orang lain (baik 

desakan nyata atau hanya bayangan saja). Menurut Sears (1985) ada beberapa 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konformitas yaitu:

a. Pengaruh Informasi

Orang lain merupakan sumber informasi yang penting. Oleh karena 

itu, tingkat konformitas yang didasarkan pada informasi ditentukan oleh 

dua aspek situasi, yaitu sejauh mana mutu informasi yang dimiliki orang 

lain tentang apa yang benar dan sejauh mana kepercayaan diri kita 

terhadap penilaian kita sendiri. Seseorang yang memiliki penilaian diri 

tinggi tidak mudah terpengaruh informasi karena memiliki prinsip pada 

dirinya, sebaliknya konformitas akan tinggi ketika remaja memiliki 

penilaian diri rendah dan kurang percaya kepada pendapat yang 

dimilikinya sendiri sehingga mudah terpengaruh oleh informasi yang baru, 

meskipun belum tentu kebenarannya.

b. Kepercayaan terhadap Kelompok

Semakin besar kepercayaan individu terhadap kelompok sebagai sumber 

informasi yang benar, semakin besar pula kemungkinan untuk 

menyesuaikan diri terhadap kelompok. Remaja yang kurang memiliki 

pandangan yang luas akan cenderung memiliki kepercayaan yang besar 

pada kelompoknya, sebaliknya remaja yang memiliki pandangan yang luas 



dan dapat mengevaluasi pendapat yang ada, remaja tersebut tidak mudah 

begitu saja percaya pada kelompoknya. Sehingga remaja akan tetap 

nyaman dengan adanya perbedaan dalam lingkungannya.

c. Kepercayaan yang Lemah Terhadap Penilaian Sendiri 

Sesuatu yang meningkatkan kepercayaan individu terhadap penilaiannya 

sendiri akan menurunkan konformitas. Remaja yang memiliki kepercayaan 

diri pada kemampuannya konformitas yang dilakukan akan rendah, 

sebaliknya remaja yang kurang percaya pada kemampuan dirinya sendiri  

konformitas yang dilakukan semakin tinggi.

d. Rasa Takut Terhadap Celaan Sosial 

Alasan seseorang melakukan konformitas salah satunya adalah demi 

memperoleh persetujuan atau menghindari celaan kelompok. Agar dapat 

diterima dengan baik dalam kelompoknya dan mendapatkan pujian remaja 

cenderung melakukaan konformitas agar tidak mendapatkan celaan yang 

membuat remaja menjadi malu.

e. Rasa Takut Terhadap Penyimpangan

Seseorang tidak mau dilihat sebagai orang lain dari yang lain, ia ingin agar 

kelompok tempat ia berada menyukainya, memperlakukannya dengan baik dan 

bersedia menerima dirinya. Remaja kurang memiliki penerimaan yang baik pada 

dirinya akan cenderung memiliki konformitas yang tinggi, sedangkan remaja yang 

memiliki penerimaan yang baik pada dirinya, dia akan bisa menerima bahwa 

dirinya berbeda dan unik, serta setiap orang memiliki perbedaan, sehingga dia 

konformitas yang dimilikinya rendah.



Berdasarkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konformitas tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa konformitas merupakan usaha terus menerus individu 

untuk selaras dengan norma-norma yang diharapkan kelompok.Perubahan 

perilaku remaja dalam hal ini para suporter juga terjadi karena keadaan emosi 

remaja yang masih labil karena erat hubungannya dengan keadaan hormon. Kalau 

sedang senang-senangnya mereka mudah lupa diri karena tidak mampu menahan 

emosi yang meluap-luap, bahkan remaja mudah terjerumus kedalam tindakan 

tidak terpuji. Kondisi ini memicu terjadinya perilaku agresi pada remaja. Sikap 

agresif pada seorang invidu dapat menunjukkan kemampuan seorang individu 

dalam upaya proses pengendalian sikapnya dalam menghadapi suatu 

permasalahan. Perilaku agresif pada seorang individu secara langsung akan 

ditentukan oleh kondisi pemahaman terhadap sesuatu permasalahan yang terjadi 

sehingga proses pengendalian terjadinya sikap agresif dapat dilakukan. 

Perilaku Agresi yang dilakukan oleh supporter Arema Malang disebabkan 

oleh konformitas kelompok dari supporter Arema. Dimana pada kelompok 

suporter Arema Korwil Dinoyo Kota Malang, perilaku konformitas tergolong 

rendah yaitu sebesar 60% dari total responden dan 40% lainnya merupakan 

suporter dengan perilaku konformitas tinggi. Dari 58 responden, 63% responden 

memiliki perilaku agresi yang cenderung rendah, selaras dengan besarnya perilaku 

konformitas suporter yang juga rendah.

Hal ini mengindikasikan bahwa perilaku konformitas memicu ada atau 

tidaknya perilaku agresi suatu kelompok. Yang terjadi pada kelompok suporter 

Arema Korwil Dinoyo Kota Malang, ketika perilaku konformitas mereka rendah, 



maka perilaku agresi mereka juga rendah. Secara keseluruhan, anggota suporter 

Arema Korwil Dinoyo Kota Malang memiliki kecenderungan berperilaku 

konform terhadap kelompoknya dan mampu menguasai emosi serta 

mengendalikannya sehingga perilaku konformitas dan perilaku agresi mereka 

cenderung dalam kategori rendah.



BAB V

PENUTUP

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab IV mengenai 

penelitian tentang hubungan antara konformitas dengan agresifitas pada aremania 

Korwil Dinoyo Malang, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Konformitas  pada Aremania Korwil Dinoyo Malang

Hasil analisis deskriptif penelitian dapat disimpulkan bahwa 

aremania Korwil Dinoyo Malang memiliki tingkat konformitas yang 

sebagian besar berada pada kategori rendah yakni dengan prosentase 60 % 

yaitu 41 subyek. Sedangkan pada kategori tinggi dengan prosentase 27 % 

yaitu 27 subyek  dengan total responden 68 aremania Korwil Dinoyo 

Malang. 

2. Agresifitas pada aremania Korwil Dinoyo Malang 

Tingkat agresifitas pada aremania Korwil Dinoyo Malang juga 

sebagian besar berada pada kategori rendah yakni dengan prosentase 63 % 

yakni 43 subyek. Sedangkan pada kategori tinggi dengan prosentase 37 % 

yakni 25 subyek dengan total responden aremania Korwil Dinoyo Malang. 

3. Hubungan antara konformitas dengan agresifitas pada aremania Korwil 

Dinoyo Malang

Terdapat hubungan yang positif antara konformitas dengan agresi 

pada aremania korwil Dinoyo Malang, dengan angka koefisien korelasi rxy

sebesar 0,612 dengan taraf signifikansi 0.000 (≤ 0.05). Tanda positif dapat 



diinterpretasikan bahwa semakin tinggi tingkat konformitas maka semakin 

tinggi pula tingkat agresi pada aremania Korwil Dinoyo Malang. 

Sebaliknya jika semakin rendah tingkat konformitas maka semakin rendah 

pula tingkat agresi pada aremania Korwil Dinoyo Malang. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran-saran yang dapat 

diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut.

5. Bagi suporter Arema Korwil Dinoyo Kota Malang

Para suporter sebaiknya memiliki pengendalian diri yang baik 

terutama dalam mengendalikan perilaku frustasi dan perilaku konformitas 

mereka agar tidak menjadi bentuk agresi yang merugikan berbagai pihak. 

Rasa memiliki dalam suatu komunitas itu mutlak diperlukan ketika remaja 

bergabung dengan suatu komunitas. Namun remaja harus  mampu 

mengendalikan diri, bisa memilah mana yang baik untuk pribadinya dan 

mana yang merupakan luapan emosi sesaat dalam menentukan apakah 

seorang remaja yang menjadi suporter sebuah klub sepak bola mampu 

menahan emosinya ataukah membiarkan emosi terlepas dan menjadi 

perilaku agresi yang merugikan. 

Bagi peneliti

Bagi peneliti, disarankan melakukan penelitian dengan memperluas 

lingkup penelitian dengan karakteristik subjek berbeda dan atau dengan 

penambahan variabel penelitian yang lain yang masih relevan dengan tema 

sejenis. Subjek dapat dikembangkan tidak hanya dari satu kelompok 



suporter Arema saja yaitu kelompok suporter Arema Korwil Dinoyo Kota 

Malang, tetapi diharapkan penelitian selanjutnya mengambil karakteristik 

subjek yang lebih heterogen dan tidak hanya perilaku agresi yang disoroti 

dalam penelitian  namun bisa lebh mendalam mengenai budaya organisasi 

atau kelompok suporter tersebut dan prestasi-preatasi yang telah diraih 

selama ini. Sehingga dapat mengungkap banyak wacana baru dengan gaya 

generalisasi yang lebih luas.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner

Data Responden

Jenis Kelamin :

Usia :

Pendidikan Terakhir :

Pekerjaan :

ApakahAndapenggemarKlubsepakbola Arema ?Ya/ Tidak

JikaYa, sejakkapan?

SeberapaseringAndamenontonpertandinganArema ?Sering / Kadang-kadang

Berapa kali sebulan?

Petunjuk Pengisian Skala 1

Bagian ini terdiri dari Pernyataan-pernyataa. Pada bagian ini Saudara/i diminta 
menjawab pernyataan-pernyataan yang telah disediakan yang sesuai dengan diri 
Saudara/i pada kolom jawaban dengan memberi tanda Checklist (√). Adapun pilihan 
jawaban adalah sebagai berikut.

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Contoh

NO. Pernyataan SS S TS STS

1. Beberapa teman menganggap saya 
orang yang mudah marah

√

Skala I

SkalaAgresivitas

No. Pernyataan SS S TS STS

1. Beberapa teman menganggap saya 
orang yang mudah marah

2. Saya terpaksa melakukan kekerasan 



untuk membela hak saya, maka saya 
akan melakukannya

3. Seseorang berbuat baik kepada saya, 
saya yakin dia memang tulus.

4. Saya katakan secara terbuka pada 
teman ketika saya tidak sependapat 
dengan mereka.

5. Ketika saya marah, saya cenderung
menahan keinginan merusak sesuatu

6. Ketikaseseorang tidak sepakat dengan 
pemikiran/ tindakan saya, saya 
menerima

7. Saya merasa nyaman terhadap suatu 
hal.

8. Saya dapat mengontrol keinginan untuk 
memukul orang lain.

9. Saya adalah orang yang tenang

10. Saya curiga pada orang-orang asing 
(orang yang tidak dikenal) yang terlalu 
ramah.

11. Saya pernah menganggu/mengancam 
orang yang saya kenal.

12. Saya orang yang cepat marah

13. Ketika banyak yang 
memprovokasi/memancing, saya bisa 
memukul orang

14. Ketika seseorang mengecewakan saya, 
maka saya tidakakan mengatakan hal 
tersebut pada orang itu.

15. Saat cemburu saya akan merusak atau 
membanting barang.

16. Saya tidak punya alasan untuk 
memukul orang lain

17. Suatu waktu saya merasa banyak 
dibohongi dalam hidup.

18 Saya tidakbermasalah dalam 
pengendalian emosi

19. Saat frustasi, saya sembunyikan
kemarahan saya terlihat.

20. Saya terkadang merasa bahwa orang-



orang menertawakan saya di belakang.

21. Saya sering berbeda pendapat dengan 
orang lain.

22. Ketika seseorang memukul saya, saya 
akan memukul kembali.

23. Terkadang saya merasa seperti bom 
yang siap meledak.

24. Saya percaya orang lain 
baikkepadasaya.

25. Saat ada seseorang yang mengganggu 
saya terus menerus, saya akan 
memukulnya.

26. Saya tahu bahwa teman-teman 
menggunjingkan saya di belakang.

27. Teman saya berpendapat bahwa saya 
orang yang selalu mencari alasan.

28. Terkadang saya bertindak tanpa alasan.

29. Dibanding orang lain, saya lebih sering 
terlibat perkelahian

Skala 2.

SkalaKonformitas

No. Pernyataan SS S TS STS

1. Saya mudah terpengaruh dengan 
teman-teman sekitar saya.

2. Saya tidak mampu berbuat apa-apa 
tanpa teman kelompok saya.

3. Meskipun berbeda pendapat dengan 
kelompok, saya akan tetap mengikuti 
kata hati saya

4. Menurut saya, mengikuti yang teman-
teman saya lakukan bukan keharusan.

5. Saya mengikuti teman-teman bila 
dipaksa

6. Saya pikir perlu meminta pendapat 
teman-teman dalam mengambil 
keputusan



7. Saya mengikuti apa yang teman-
teman lakukan agar diterima oleh 
mereka

8. Saya akan melakukan hal yang saya 
anggap baik, ada atau tanpa pengaruh 
dari teman.

9. Pendapat kelompok, tidak akan 
merubah pendirian saya

10. Dengan mengikuti teman-teman, saya 
banyak mendapatkan teman baru

11. Saya tidak merasa bersalah bila tidak 
mengikuti teman-teman saya.

12. Saya ikut kelompok karena sesuai 
dengan keinginan saya.

13. Saya akan melakukan yang saya 
anggap benar dalam kelompok

14. Saya tetap mengikuti kelompok 
walaupun kelompok saya salah

15. Saya lebih baik dijauhi oleh teman-
teman daripada mengikuti apa yang 
mereka lakukan

16. Keputusan saya mudah terpengaruh 
dengan kelompok

RESPONDEN= 68 RESPONDEN



Lampiran 2. Output Hasil Penghitungan Menggunakan Program SPSS

Case Processing Summary

40 100,0

0 ,0

40 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

,906 32

Cronbach's
Alpha N of Items

Case Processing Summary

40 100,0

0 ,0

40 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

,925 34

Cronbach's
Alpha N of Items

Case Processing Summary

40 100,0

0 ,0

40 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

,765 22

Cronbach's
Alpha N of Items



Statistics

68 68 68

0 0 0

71,9853 111,8235 102,7059

,90081 1,50240 1,44143

70,0000 107,0000 99,0000

68,00 102,00a 96,00a

7,42825 12,38914 11,88635

55,179 153,491 141,285

30,00 42,00 46,00

58,00 94,00 80,00

88,00 136,00 126,00

4895,00 7604,00 6984,00

Valid

Missing

N

Mean

Std. Error of Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum

Sum

frustasi konformitas agresi

Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
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Lampiran 3. Uji Normalitas

AGRESI DENGAN KONFORMITAS

ANOVA Table

6447,451 35 184,213 1,953 ,029

3549,182 1 3549,182 37,624 ,000

2898,269 34 85,243 ,904 ,615

3018,667 32 94,333

9466,118 67

(Combined)

Linearity

Deviation from Linearity

Between
Groups

Within Groups

Total

agresi * konformitas

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

68 68 68

71,9853 111,8235 102,7059

7,42825 12,38914 11,88635

,145 ,166 ,175

,145 ,166 ,175

-,069 -,092 -,118

1,199 1,370 1,441

,113 ,147 ,131

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parameters a,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

frustasi konformitas agresi

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 


